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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam
Élong Ugi Topanrita. Nilai moral tersebut terdiri atas: (1) Nilai moral berketuhana
(2) Nilai moral individu (3) Nilai moral sosial.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah
data tertulis berupa kutipan-kutipan kalimat dalam bait-bait élong yang
menggambarkan nilai-nilai moral yang terdapat pada Élong Ugi Topanrita.
Sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan isi dari Élong Ugi Topanrita
dalam naskah Transliterasi dan Terjemahan Élong Ugi (Kajian Naskah Bugis) oleh
Salim, dkk. (1989/1990) pada halaman 37-42 yang diterbitkan oleh Bagian Proyek
Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Sulawesi Selatan.
Pengumpulan data dilakukan dengan (1) Teknik baca (2) Teknik catat. Keseluruhan
data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap: (1) Tahap pereduksian data,
(2) Tahap penyajian data, (3) Penarikan simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan Nilai-Nilai Moral terdiri dari: (1) Nilai moral
berketuhana (2) Nilai moral individu (3) Nilai moral sosial dalam Élong Ugi
Topanrita Naskah Transliterasi dan Terjemahan Muh. Salim, dkk.
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, saran yang diajukan peneliti yaitu semua
karya sastra seharusnya memberikan nilai-nilai moral. Nilai moral tersebut terdiri
atas: (1) Nilai moral berketuhana (2) Nilai moral individu (3) Nilai moral sosial
terutama pada Élong Ugi.
Kata Kunci: Nilai-Nilai Moral Dalam Élong Ugi Topanrita”.
2PENDAHULUAN
Besarnya arus globalisasi yang
terjadi belakangan ini mengakibatkan
banyak pelanggaran hukum dan aksi
kejahaatan yang dilakukan masyarakat.
Hal lain yang dapat dijumpai dari
rendahnya moral manusia adalah
seringkali seseorang tidak sadar dan
mengabaikan orang-orang yang sedang
membutuhkan Moral individu merupakan
kesadaran tentang prinsip baik yang
bersifat ke dalam, tertanam dalam diri
manusia yang akan mempengaruhi cara
berpikir dan bertindak. Seseorang yang
tidak memiliki moralitas individu yang
baik akan muncul dalam sikap dan
perilaku yang buruk. Kasus ini
menunjukkan bahwa lunturnya rasa
simpati dan empati terhadap sesama yang
membutuhkan.
Selain nilai moral individu terdapat
juga nilai moral berketuhan dapat pula
diartikan sebagai nilai moral agama yang
dipandang sebagai sesuatu yang luhur,
tatanan dalam kehidupan sosial yang
dijadikan pedoman hidup Sehingga
seseorang yang tidak beragama dan tidak
menjalankan ajaran agamanya dengan
baik semestinya maka dia tidak memiliki
aturan atau bisa disebut dengan bertindak
sesuka hati. hal ini mempengaruhi nilai
moral sosial apabila seseorang bertindak
sesuka hati maka seseorang akan tidak
peduli dengan orang-orang yang berada di
sekitarnya.
Kebanyakan masyarakat
berpandangan bahwa hilangnya jiwa
tolong menolong, dan tumbuhkan sikap
peduli kepada orang lain, empati, simpati,
jiwa demokrasi, toleransi, hormat pada
guru, hormat kepada tamu, dan tidak
menyakiti orang lain karena lunturnya
nilai moral individu, sosial, dan
berketuhanan. Disudut lain, pendidikanlah
yang sesungguhnya paling besar
memberikan kontribusi dalam
memecahkan permasalahan terhadap
situasi ini. Pendidikan sebenarnya
merupakan bagian proses transmisi
budaya yang merupakan suatu proses
pewarisan budaya belajar. Transmisi
budaya merupakan suatu usaha
menyampaikan sejumlah pengetahuan
atau pengalaman untuk dijadikan
pegangan dalam meneruskan estafet
kebudayaan. Usaha pewarisan ini bukan
sekedar menyampaikan atau memberikan
yang material, melainkan yang terpenting
adalah menyampaikan nilai-nilai yang
dianggap paling baik dan menjadi
pedoman yang baku dalam masyarakat,
yang disini termasuk nilai moral.
Usaha pewarisan budaya sebagai
bentuk pengembangan pendidikan ini
perlu dilakukan dengan sungguh-sungguh,
caranya dengan melibatkan berbagai
institusi sosial yang ada baik pada
lingkungan keluarga, masyarakat,
lembaga pendidikan sekolah dan juga
media massa sebagai lembaga atau
seseorang penyalur. Namun demikian
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
unsur-unsur kebudayaan bahkan
kebudayaan merupakan alas atau dasar
dari pendidikan. Pendidikan disini
sesungguhnya adalah proses atau suatu
usaha untuk mentransformasikan nilai-
nilai budaya yang berkembang di
masyarakat. Sehingga nilai moral tidak
selalu harus diperoleh melalui pendidikan
dalam buku-buku teks pelajaran saja, akan
tetapi juga dapat diperoleh melalui karya
seni dan karya sastra manusia, karena
pada hakekatnya manusia dalam
kehidupannya tidak dapat terlepas dari
seni. Ada banyak macam jenis karya seni
seperti: seni rupa, seni tari, seni sastra,
dan seni musik.
Élong Ugi merupakan salah satu
karya sastra klasik yang dapat dikaji dan
dikembangkan menjadi salah satu unsur
pembelajaran nilai budaya di Sulawesi
selatan.Sehubungan dengan upaya
pengembangan nilai budaya, maka
diperlukan adanya strategi efektif dalam
pengembangannya dan diatur pula dalam
cagar budaya. Pada pasal 23 ayat (1)
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1995 yang
mengamanatkan bahwa: ”Negara
3memajukan kebudayaan nasional
Indonesia di tengah peradaban dunia
dengan menjamin kebebasan masyarakat
dalam memelihara dan mengembangkan
nilai-nilai budayanya” Berdasarkan
undang-undang ini, dirumuskan bahwa




semakin maju di zaman era globalisasi,
élong ugi yang merupakan salah satu
warisan budaya terancam punah. Terlebih
lagi saat ini anak muda lebih meminati
lagu barat dan lagu k-pop. Akibatnya,
kesenian dan budaya sendiri tidak
dianggap nge-trend. sehingga generasi
penerus tidak mau menggelutinya bahkan
sebagian dari remaja Sulawesi Selatan
sudah tidak lagi mengenal budaya sendiri.
Masyarakat sudah sangat kurang
yang memperhatikan élong ugi. Seperti
élong ugitopanrita, élong tuntutan
keagamaan sebagai nasihat, sebagai
syariat, hakekat dan makrifat. Jenisélong
ini sudah sangat jarang diangkat dalam
festival budaya atau acara Sulawesi
Selatan. Seperti yang baru ini
dilaksanakan Makassar Internasional
Eight Festival di pantai losari 10 oktober
2018 tidak terdengar adanya élong
ugitopanritayang ditampilkan.
Élong ugi dalam kesusastraan Bugis
adalah salah satu bentuk kesusastraan
yang mengandung nilai-nilai budaya yang
berupa nilai kehidupan, nilai moral, nilai
hukum dan sebagainya. Penanaman nilai-
nilai moral harus tetap dilakukan karena
dapat membentuk pribadi seseorang agar
menjadi manusia yang lebih baik, nilai-
nilai moral juga perlu disertai dengan
bimbingan oleh guru dan orang tua karena
tanpa adanya bimbingan dari mereka
maka nilai-nilai moral akan semakin
terlupakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Shaleh (2000:18) bahwa
Pembinaan kehidupan moral manusia juga
tidak terbatas pada sekedar mempercayai
seperangkat aqidah dan melaksanakan tata
cara upacara tetapi juga merupakan usaha
yang terus-menerus untuk
menyempurnakan diri pribadi dalam
hubungan vertikal kepada Tuhan dan
horizontal terhadap sesama manusia
sehingga mewujudkan keselarasan,
keserasian dan keseimbangan hidup
menurut fitrah kejadian manusia sebagai
makhluk individu, makhluk sosial, dan
makhluk berketuhanan.Dengan
diterapkannya nilai-nilai moral dalam
élong ugi maka dapat dipahami oleh
masyarakat terutama generasi muda.
Dengan itu, dapat membuktikan kepada
masyarakat bahwa dalam élong ugi tidak
semata-mata hanya élong saja tetapi di
dalamnya berisi tentang nilai-nilai moral
yang dapat kita jadikan pelajaran dalam
kehidupan dan dapat menyadarkan
pendengar atau pembacanya .
Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian yang
ditulis oleh Halijah (2016) dengan judul
“Nilai-Nilai Pendidikan dalam Élong Ugi
Toto Naskah Transliterasi dan Terjemahan
Muhammad Salim”Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Halijah terletak pada nilai-nilai yang
diteliti yaitu nilai-nilai moral dan yang
menjadi objek penelitian ini adalah Élong




Secara garis besar kepustakaan Bugis
biasanya dibedakan atas dua golongan,
yaitu sureq bagi bentuk pustaka yang
bersifat sastra, dan lontaraq bagi yang
bukan sastra. Galigo bersama dengan
semua pustaka yang tergolong ke dalam
sureq sering dibawakan sambil berlagu.
Jenis sureq lainnya dengan kaki mantra
berdasarkan jumlah suku kata tertentu,
ialah élong dan toloq. Élong merupakan
pernyataan singkat, yang dengan satu bait
saja sudah cukup mengungkapkan
maknanya secara lengkap. Sebaliknya,
toloq selalu panjang. Berdasarkan uraian
4di atas, maka baik Galigo maupun toloq
dapat digolongkan ke dalam kategori puisi
(Ambo Enre, 1999: 23).
Menurut Ambo Enre (1999: 33)
galigo adalah karya tulis, maka masa
penulisannya jelas sesudah adanya tulisan
(aksara lontaraq) itu sendiri, meskipun
tidak tertutup kemungkinan adanya unsur
atau bagaimana yang sudah dikenal lebih
dahulu sebagai ceritera rakyat.
Elong Ugi
Sajak Bugis adalah karya sastra yang
dilagukan. Berdasarkan bentuknya, sajak
Bugis dapat digolongkan ke dalam dua
jenis: sajak panjang (tolo’ dann pau-pau)
dan sajak pendek (élong).
Élong merupakan pernyataan singkat
yang hanya dengan satu atau beberapa
bait saja sudah cukup mengungkapkan
maknanya secara lengkap. Hubungannya
dengan seni sastra, élong adalah karya
sastra Bugis yang berbentuk puisi.
Élong Ugi adalah suatu karya sastra
orang Bugis yang sudah memasyarakat di
tengah-tengah masyarakat Bugis sejak
dari zaman yang lalu. Dengan demikian,
kita dapat berkata bahwa di dalam
pembicaraan yang berhubungan dengan
seni suara, élong berarti ‘nyanyian’
(Sikki, 1995: 6).
Élong Ugi dapat dijadikan sebagai
sumber pendidikan bagi masyarakat,
terutama masyarakat tradisional karena di
dalam élong mengandung nasehat,
hiburan, serta menjadi sumber







4. Élong Toto (nasib/takdir)
5. Élong sibali (berbalasan)
6. ÉlongMadduta (melamar)
7. Élong Topanrita (ulama)
8. Élong Sikai-Kai (berkait)
9. Élong Osong
10.Élong Padodo Anak (nyanyian anak-
anak)
11.Élong Eja-Eja
12.Élong Sagala (penyakit cacar)
Nilai Moral
Nilai adalah kualitas suatu hal yang
menjadikan hal itu dapat disukai,
diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat
menjadi objek kepantingan. Nilai adalah
sesuatu yang berharga, bermutu,
menunjukkan kualitas, dan berguna bagi
manusia. Menurut Steeman (dalam
Sjarkawi,2006:29) nilai adalah memberi
makna pada hidup, yang memberi pada
hidup ini titik tolak, isi, dan tujuan.
Menurut Steeman (dalam
Sjarkawi,2006:28) Moral merupakan hal
yang mendorong manusia untuk
melakukan tindakan yang baik sebagai
kewajiban atau norma. Moral dapat
diartikan sebagai sarana untuk mengukur
benar tidaknya atau baik tidaknya
tindakan manusia.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan desain analisis deskriptif
sebagai prosedur dalam memecahkan
masalah yakni menggambarkan atau
mengungkap nilai moral dalam Élong Ugi
Topanrita. Data dalam penelitian ini
adalah data tertulis berupa kutipan-
kutipan kalimat dalam bait-bait élong
yang menggambarkan nilai-nilai moral
yang terdapat pada Élong Ugi Topanrita.
Untuk memperoleh data yang akurat maka
instrument yang digunakan adalah
dokumen yang berupa élong yang berisi
nilai tuntutan keagamaan sebagai
nasehat,sebagai syariat, hakekat dan
makrifat yang terdapat dalam kumpulan
naskah Élong Ugi yang ditransliterasi dan
diterjemahkan oleh Muh. Salim,
dkk.(1989/1990). Analisis data yang
digunakan mengikuti langkah-langkah
sebagai berikut:
51. Mengidentifikasi nilai-nilai moral yang
terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita.
2. Mengklasifikasi Élong Ugi Topanrita
yang mengandung nilai moral.
3. Menganalisis dengan data yang
dilakukan menginterpretasi dan
menjelaskan nilai moral yang
terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita.
4. Menarik kesimpulan nilai-nilai moral




Berdasarkan analisis data ditemukan
beberapa nilai-nilai moral
berketuhanan yang terkandung dalam
naskah Transliterasi dan Terjemahan
Élong Ugi Topanrita oleh Salim, dkk.
yang mencakup:





















































































c. Kekuatan Usaha (Kerja Keras), dapat




































Tentang kebersihan dan kesucian pun


























































c. Kesesuaian Ucapan dan Perbuatan,
























































e. Tidak Cepat Puas, dapat dilihat pada















































f. Tidak sombong, dapat pula dilihat
















a. Bertanggung Jawab, dapat dilihat pada

















































Setelah melakukan analisis sesuai
dengan teknik analisis data, diperoleh
gambaran bahwa nilai-nilai moral
yang terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita naskah Transliterasi dan
Terjemahan Muhammad Salim, dkk.
(1989/1990) yaitu;(1) nilai moral
berketuhanan yang meliputi:
Keabadian, Keimanan dan Ketaqwaan,
Kekuatan usaha, dan Kesucian; (2)
nilai-nilai moral individu yang
meliputi: Kesabaran, Keikhlasan,
Kesesuaian ucapan dan perbuatan,
Keteguhan,Tidak cepat puas, dan
Tidak Sombong; (3) nilai-nilai moral
sosial meliputi: Bertanggung jawab
dan kejujuran. Berdasarkan hasil
penelitian yang ditemukan dalam
penelitian ini berikut deskripsi dan
pembahasan hasil penelitian.
1. Nilai-nilai moral berketuhanan
Moral berketuhanan berkaitan
dengan tanggung jawab manusia
kepada Tuhan sebagai sang khaliq.
Nilai moral berketuhan dapat pula
diartikan sebagai nilai moral agama
yang dipandang sebagai sesuatu yang
luhur, tatanan dalam kehidupan sosial
yang dijadikan pedoman hidup.
Sehingga seseorang yang beragama
dan menjalankan ajaran agamanya
dengan baik semestinya juga memiliki
moral yang baik.
Nilai moral yang terkandung
dalam Élong Ugi Topanrita yang
merupakan Naskah Transliterasi dan
Terjemahan Muh. Salim, dkk. banyak
mengandung nilai moral
berketuhanan. Nilai moral
berketuhanan yang dimaksud yakni
Keabadian, Keimanan dan Ketaqwaan,
Kekuatan usaha, dan Kesucian.
Keabadian  ialah sebuah satuan waktu
yang tidak ada batasnya, dalam naskah
Transliterasi dan Terjemahan Élong
Ugi Topanrita oleh Salim, dkk. ini
mengajarkan kita untuk tetap
mengingat dan bertanggung jawab
kepada Allah Swt. sebagai bekal untuk
akhirat, karena di sanalah kita hidup
kekal.
Dalam bait naskah Transliterasi
dan Terjemahan Élong Ugi Topanrita
oleh Salim, dkk. ini juga mengajarkan
tentang keimanan dan ketaqwaan
kepada Allah swt.  Iman menurut
pengertian bahasa adalah
membenarkan dengan hati. Bait élong
ini menjelaskan bahwa seorang yang
memiliki keimanan dan ketaqwaan
harus meyakini dengan hati dan
mengucapkan dengan lisan, dan
mengamalkan perintah Allah swt.
yaitu dengan shalat. Hal ini pun
berhubungan dengan nilai moral
berketuhanan lainnya yang terkandung
dalam naskah Transliterasi dan
Terjemahan Élong Ugi Topanrita oleh
Salim, dkk. yaitu kesucian.  Allah swt.
mewajibkan kita untuk selalu bersih
dan suci. Kita sebagai manusia
beriman dan bertaqwa harus benar-
benar paham akan pentingnya suatu
kebersihan dan kesucian karena
merupakan perintah-Nya. Penggalan
élong tersebut berpesan kepada
pembaca agar memiliki hati yang
bersih. Sebab orang-orang yang
memiliki hati seperti itu apabila
dipercaya ia akan amanah dan tidak
akan dusta. Tapi tahuka anda bahwa
hati manusia itu sering dibolak-
balikkan jadi apabila anda tidak ingin
9kecewa maka janganlah bersandar
pada hati manusia tapi bersandarlah
pada sang pemilik hati (Allah swt.).
Penggalan élong pada bait tersebut
memperlihatkan nilai moral berupa
kekuatan usaha (kerja keras). Usaha
merupakan setiap aktivitas ataupun
upaya yang diartikan sebagai setiap
aktivitas ataupun yang dilakukan
untuk bisa mendapatkan apa yang
telah dicita-citakan atau tujuan yang
ingin dicapai. Kekuatan usaha atau
kerja keras adalah kegiatan yang
dikerjakan secara sungguh-sungguh
tanpa mengenal lelah atau berhenti
sebelum target kerja tercapai dan
selalu mengutamakan atau
memperhatikan kepuasan hasil pada
setiap kegiatan yang dilakukan. Kerja
keras mempunyai sifat yang sungguh-
sungguh untuk mencapai sasaran yang
ingin dicapai. Bagi manusia bugis,
untuk mendapatkan prestasi dalam
hidup, hanya dapat ditempuh dengan
usaha yang disertai dengan ketekunan.
(Mashadi, 2016:179)
2. Nilai Moral Individu
Moral individu merupakan
kesadaran tentang prinsip baik yang
bersifat ke berpikir dan bertindak.
Seseorang yang memiliki moralitas
individu yang baik akan muncul dalam
sikap dan perilaku. Moral ini berkaitan
dengan tanggung jawab manusia akan
terhadap diri sendiri untuk menunjang
hidupnya di dunia ini.
Nilai moral individu yang
terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita yang merupakan Naskah
Transliterasi dan Terjemahan Muh.
Salim, dkk. Nilai moral individu yang
dimaksud yakni nilai-nilai kebaikan
berupa kesabaran, keikhlasan,
kesesuaian ucapan dan perbuatan,
keteguhan, tidak cepat puas, dan tidak
sombong. Kesabaran adalah suatu
sikap menahan emosi dan keinginan,
serta bertahan dalam situasi sulit
dengan tidak mengeluh.
Sabar merupakan kemampuan
mengendalikan diri yang juga
dipandang sebagai sikap yang
mempunyai nilai tinggi dan
mencerminkan kekokohan jiwa orang
yang memilikinya. Semakin tinggi
kesabaran yang seseorang miliki maka
semakin kokoh juga ia dalam
menghadapi segala macam masalah
yang terjadi dalam kehidupan. Sabar
juga sering dikaitkan dengan tingkah
laku positif yang ditonjolkan oleh
individu atau seseorang. Penggalan
naskah Transliterasi dan Terjemahan
Élong Ugi Topanrita oleh Salim, dkk.
tersebut menjelaskan bahwa dengan
adanya nilai kesabaran, seseorang
akan tetap menjalani hidupnya di
dunia walaupun banyak masalah .
Élong ini menggambarkan tentang
perasaan kecewa seorang terhadap
dunia.
Keikhlasan adalah ketulusan hati,
kejujuran, dan kerelaan. Landasan
amal yang ikhlas adalah memurnikan
niat karena Allah semata. Yang
dimaksud niat disini adalah pendorong
kehendak manusia umtuk mewujudkan
suatu tujuan yang dituntutnya. Dalam
naskah Transliterasi dan Terjemahan
Élong Ugi Topanrita oleh Salim, dkk.
tersebut menunjukkan bahwa seorang
individu harus memiliki nilai
keikhlasan dalam melakukan sesuatu.
Keikhlasan tersebut muncul dari hati
seseorang. Sebagai individu yang
memiliki nilai moral ini, tidak akan
melakukan hal-hal yang menyimpan
dari norma-norma apabila
keinginannya tidak tercapai.
Mengajarkan publik untuk selalu




tidak lepas dari masalah bahkan
masalah sering silih berganti
menghamampiri kehidupan manusia,
memang tidak mudah menghadapi
cobaan sang maha kuasa sebab kalau
hal tersebut telah ditetapkannya maka
itulah yang akan terjadi manusia hanya
bisa menerimanya dengan ikhlas, jadi
bersabar dan ikhlaslah maka janji
surga Allah untukmu.
Nilai kebaikan lainnya yang
terkandung dalam naskah Transliterasi
dan Terjemahan Élong Ugi Topanrita
oleh Salim, dkk. kesesuaian ucapan
dan perbuatan.  Dimana jika seseorang
mengucapkan tidak maka ia benar-
benar tidak melakukan. Kesesuaian
ucapan dan perbuatan memiliki makna
bahwa sebagai manusia senantiasalah
untuk konsisten. Dalam élong ini juga
mengajarkan seseorang untuk berhati-
hati dalam berbicara khususnya
membuat janji sebab ketika seseorang
diberi janji maka orang tersebut telah
menaruh kepercayaan dan harapan
besar terhadap anda, jangan pernah
mengecewaakan orang yang menaruh
pengharapan kepada anda sebab
kepercayaan itu sangat mahal
harganya. Oleh karena itu, seorang
individu harus melakukan apa yang
telah dia ucapkan. Hal ini
berhubungan dengan nilai moral
individu yakni keteguhan. Pada
ETS_B47 “Biluko ri passuroannge,
mutettong ri lempue, mu lele aloang”.
Yang berati seseorang harus teguh
dalam menaati peraturan dengan
berpegangan pada kejujuran. Pada bait
ini penulis menyampaikan bahwa
seorang individu harus memiliki sifat
teguh untuk taat kepada perintah Allah
swt. Seseorang harus memiliki
keteguhan hati untuk melakukan apa
yang telah diucapkan untuk
memperoleh kepercayaan. Orang yang
teguh dalam pendirian atau setia pada
keyakinannya tidak akan mengingkari
janji atau melanggar sesuatu
kesepakatan yang telah diputuskan,
alaupun dia mendapat ancaman dari
yang lebih berkuasa terhadap dirinya.
Ia yakin bahwa janji yang telah
dibuatnya adalah sesuatu hal yang
harus ditaati atau dijalankan, Bahkan,
ia tidak akan mengubah kesepakatan
itu sedikitpun walau ia mendapat
godaan yang menggiurkan. (Mashadi,
2016 :167)
Nilai moral individu yakni tidak
cepat puas. Seorang individu tidak
boleh memiliki sifat ini karena dengan
adanya rasa puas, seseorang akan
berhenti pada titik yang telah
dicapainya. Pada ETS-B1, ETS-B2,
dan ETS-B3 dalam naskah
Transliterasi dan Terjemahan Élong
Ugi Topanrita oleh Salim, dkk.
dengan jelas memperlihatkan bahwa
seorang individu harus terus-menerus
memperbaiki diri dan tidak cepat puas
dengan apa yang telah dicapai. Hal ini
pun sesuai dengan nilai moral indvidu
lainnya yang terkandung dalam naskah
Transliterasi dan Terjemahan Élong
Ugi Topanrita oleh Salim, dkk. yakni
tidak sombong bahwa seseorang tidak
boleh sombong dengan apa yang telah
dimiliki karena semua yang di dunia
itu tidak kekal. Dalam naskah
Transliterasi dan Terjemahan Élong
Ugi Topanrita oleh Salim, dkk. ini
menjelaskan bahwa semua didunia
memiliki kesetaraan. Kita tidak boleh
sombong dengan apa yang telah
diperoleh. Tetapi harus selalu berusaha
untuk memperbaiki diri.
3. Nilai moral sosial
Moral ini berkaitan dengan
tanggung jawab manusia sebagai
makhluk sosial yang tidak dapat hidup
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tanpa bantuan orang lain dan hidup
dalam suatu tatanan lingkungan yaitu
bangsa dan negara. Moral sosial juga
tercermin dari moral individu dalam
meihat kenyataan sosial. Bisa jadi
seseorang individunya baik tapi moral
sosialnya kurang, hal ini terutama
terlihat pada bagaimana mereka
berinteraksi dengan masyarakat yang
majemuk. Nilai moral  yang
terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita yang merupakan Naskah
Transliterasi dan Terjemahan Muh.
Salim, dkk. Dalam élong ugi topanrita
mengandung nilai moral sosial. Nilai
moral sosial yang dimaksud yakni
bertanggung jawab dan kejujuran.
Pada ETS-B55 mengandung nilai
moral sosial yaitu bertanggung jawab.
Manusia sebagai makhluk sosial harus
memiliki sikap tanggung jawab baik
kepada tuhan, diri sendir, keluarga,
masyarakat, dan bangsa maupun
negara.
Nilai kebaikan yang terkandung
yaitu kejujuran. naskah Transliterasi
dan Terjemahan Élong Ugi Topanrita
oleh Salim, dkk. ini mengajarkan kita
untuk bersikap jujur, baik jujur pada
diri sendiri maupun kehidupan sosial.
hanya orang jujur yang dapat
menyelami nilai amanah yang
diserahkan kepadanya bagi manusia
bugis, seseorang yang pandai tetapi
tidak jujur bukanlah orang yang
cendekia. (Mashadi, 2016 :151)
KESIMPULAN
Berdasarkan data dari
pembahasan bab IV, penulis menarik
kesimpulan bahwa Nilai-Nilai Moral
dalam Élong Ugi Topanrita Naskah
Transliterasi dan Terjemahan Muh.
Salim, dkk. adalah :
1. Nilai Moral ber-Ketuhanan
dalam Élong Ugi Topanrita
Nilai moral berketuhanan yang
terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita Naskah Transliterasi dan
Terjemahan Muh. Salim, dkk.
Banyak mengandung nilai moral
berketuhanan. Nilai moral yang
dimaksud yakni keabadian, keimanan
dan ketaqwaan, kekuatan usaha, dan
kesucian.
2. Nilai Moral Individu dalam
Élong Ugi Topanrita
Nilai moral individu yang
terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita yang merupakan Naskah
Transliterasi dan Terjemahan Muh.
Salim, dkk. dalam élong ugi
topanrita juga mengandung nilai
moral individu. Nilai moral individu
yang dimaksud yakni nilai-nilai
kebaikan berupa kesabaran,
keikhlasan, kesesuaian ucapan dan
perbuatan, keteguhan, tidak cepat
puas, dan tidak sombong.
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3. Nilai Moral Sosial
Nilai moral  sosial yang
terkandung dalam Élong Ugi
Topanrita yang merupakan Naskah
Transliterasi dan Terjemahan Muh.
Salim, dkk. nilai moral sosial yang
dimaksud yakni bertanggung jawab
dan kejujuran
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